
 

 

PENGARUH PENAMBAHAN SERBUK CANGKANG KERANG DARAH 

TERHADAP PERUBAHAN NILAI KEKUATAN GESER PADA 

TANAH LEMPUNG 
 

 
 

 

 

TUGAS AKHIR 

 
Dibuat Sebagai Syarat Mendapatkan Gelar Sarjana 

Pada Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

 
Oleh : 

 
REVI YULIANTI 

NRP : 112018187 

 

 

 
 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

FAKULTAS TEKNIK PROGRAM STUDI SIPIL 

2022 

 

i 



 



 



 



 

 

MOTTO 

 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sehingga 

mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 

(Q.S Ar-Ra’d: 11) 

 

“Do everything in your own peace. Don’t push too much. Trust the process. It’s 

your life. Don’t be afraid of anything but look just within. Everything is already 

beside you and in the end of the day everything is perfect the way it is. Be 

patient with yourself. Live just for yourself.” 

“Fall seven times, stand up eight.” 
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INTISARI 

x 

 

 

 

Salah satu aspek yang menjadi dasar dalam perencanaan adalah kondisi tanah. 

Tanah dasar yang memiliki daya dukung tinggi merupakan faktor yang sangat 

diharapkan dalam perencanaan struktur, karena kekuatan suatu struktur secara 

langsung akan dipengaruhi oleh tanah dasar tersebut dalam menerima dan 

meneruskan beban yang bekerja pada struktur di atasnya. Salah satu upaya untuk 

mengatasi problema daya dukung yang tidak stabil pada tanah yaitu dengan 

stabilisasi tanah menggunakan serbuk cangkang kerang darah untuk mengetahui 

nilai kekuatan geser tanah. Perubahan nilai kekuatan geser tanah bisa dilihat dengan 

melakukan uji Triaxial UU pada campuran dari tanah lempung dan serbuk 

cangkang kerang darah dengan variasi penambahan 10%, 20%, 25%, dan 30% dari 

berat tanah dan abu sisa pembakaran batu bata dengan variasi penambahan 4% yang 

kemudian disimpan di dalam plastik selama 24 jam agar kadar air merata. 

Tahapan-tahapan dalam penelitian meliputi studi literatur, pekerjaan 

persiapan meliputi pengambilan sampel tanah, cangkang kerang darah, dan abu sisa 

pembakaran batu bata, persiapan alat-alat dan bahan, pembuatan benda uji, 

pengujian laboratorium yang dilakukan dengan mengacu pada standar ASTM 

(American Society for Testing and Materials), menganalisis hasil perhitungan nilai 

sudut geser tanah, kohesi, dan kuat geser tanah, yang akhirnya didapat suatu 

kesimpulan. 

Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa penambahan serbuk cangkang 

kerang darah dan abu sisa pembakaran batu bata dapat meningkatkan nilai kekuatan 

geser tanah dibandingkan dengan nilai tanah lempung asli. Nilai kuat geser tertinggi 

yaitu pada persentase penambahan 25% dengan nilai kuat geser yang didapat 

sebesar 35,724 kPa. 

 

Kata kunci: Tanah lempung, stabilisasi, serbuk cangkang kerang darah, abu sisa 

pembakaran batu bata, kuat geser. 
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One of the most basic aspects of planning is soil conditions. Subgrade which 

has a high bearing capacity is a factor that is highly expected in structural 

planning, for the reason that the strength of a structure will be directly affected by 

the subgrade in receiving and transmitting the load acting on the structure above 

it. One of the attempts to overcome the problem of unstable bearing capacity on the 

soil is by stabilizing the soil using blood clam shell powder to determine the value 

of the shear strength of the soil. Changes in the value of the shear strength of the 

soil can be seen by conducting a Triaxial UU test on a mixture of clay and blood 

clam shell powder with 10%, 20%, 25%, and 30% additional variation of the weight 

of the soil and ash from burning bricks with 4% additional variation which is then 

stored in plastic for 24 hours so that the water level is even. 

The steps in this research include the study of literature, the preparatory work 

involves taking soil samples, blood clam shells, and ash from burning bricks, 

preparing tools and materials, test object manufacturing, laboratory testing carried 

out with reference to the ASTM (American Society for Testing and Materials) 

standard, analyzing the results of the calculation of the value of the soil shear angle, 

cohesion, and soil shear strength, which finally grasped into a conclusion. 

The results of the test showed that the addition of blood clam shell powder and ash 

from burning bricks could increase the value of the shear strength of the soil 

compared to the value of the original clay. The highest value of shear strength is 

the percentage addition of 25% with the value of shear strength obtained is 35,724 

kPa. 

 

Keywords: Clay soil, stabilization, blood clam shell powder, ash from burning 

bricks, shear strength. 
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CaO = Kalsium oksida 

SiO2 = Silikat 

Fe2O3 = Besi 3 oksida 

MgO = Magnesium oksida 

Al2O3 = Aluminium oksida 

CaCO3 = Kalsium karbonat 

Gs = Berat jenis 

G = Untuk kerikil (gravel) 

S = Untuk pasir (sand) 

C = Untuk lempung (clay) 

M = Untuk lanau (silt) 

O = Untuk lanau atau lempung organik (organic silt or clay) 

Pt = Untuk gambut dan organik tinggi (peat and highly organic soil) 

W = gradasi baik (well-graded) 

P = Untuk gradasi buruk (poorly-plasticity) 

H = Untuk plastisitas tinggi (high-plasticity) 

L = Untuk plastisitas rendah (low-plasticity) 

A-1 = Kelompok pecahan batu, kerikil, dan pasir 

A-2 = Kelompok kerikil berlanau atau berlempung dan pasir 

A-3 = Kelompok pasir halus 

A-4 = Kelompok tanah lanau 

A-5 = Kelompok tanah lanau yang lebih banyak butir-butir plastis 

A-6 = Kelompok lempung yang mengandung butir-butir pasir dan kerikil 

A-7 = Kelompok tanah lempung yang lebih bersifat plastis 

τ = Kuat geser tanah, kN/m2 

c = Kohesi tanah, kN/m2 

σ = Tegangan normal pada bidang runtuh, kN/m2 

ϕ = Sudut geser dalam tanah atau sudut geser internal, derajat (º) 

f = Gaya yang bekerja 



 

 

 

 

A0 = Luas penampang benda uji semula 

σ1 = Tegangan utama terbesar / tegangan balik (axial 

pressure) σ3 = Tegangan utama terkecil / tegangan sel (cell pressure) 

Δσ = Tegangan deviator 

k = Kalibrasi proving ring, kg/div 

A = Luas sampel, cm2 

ℰ = Regangan, % 

∆h = Selisih pembacaan dial axial, mm 

H = Tinggi sampel, mm 

w = Kadar air, % 

Wn = Berat komulatif tanah tertahan, gr 

Rn = Persen komulatif tertahan, % 

Pn = Persen tanah lolos, % 

𝑊𝑑 = Berat kering tanah, gr 

Ws = Berat butir tanah, gr 

ɤd = Berat isi kering maksimum tanah 

γ = Berat volume basah 

γW = Berat volume air 

𝑊𝑂𝑝𝑡 = Kadar air optimum 

D60 = 60 persen tanah mempunyai partikel ≤ 

D60 D30 = 30 persen tanah mempunyai partikel ≤ 

D30 D10 = 10 persen tanah mempunyai partikel ≤ 

D10 LL = Batas cair (liquid limit) 

PL = Batas plastis (plastic limit) 

IP = Indeks plastisitas 

ZAV = Zero acid void 

Z = Kedalaman tanah 

ko = Koefisien tekanan lateral tanah pada kondisi diam 

σ𝑣 = Tekanan vertikal tanah 

σℎ = Tekanan lateral tanah 
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